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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian air 
kencur terhadap kinetika eliminasi  pada kelinci. 
Penelitian mengikuti rancangan sama subyek menggunakan hewan 
uji kelinci jantan keturunan Australia (usia 2-3 bulan, berat 1,5-2 kg) dengan 
3 kelompok perlakuan. Kelompok I (kontrol) diberikan   kinidin dalam 1% 
tween 80 dosis tunggal (30 mg/kgBB) secara oral. Kelompok II (perlakuan-
1) diberikan air kencur (2 g /ml air) 4 ml/kg BB selama 4 hari berturut-turut 
secara oral, kemudian diberi  kinidin dalam 1% tween 80 dosis tunggal (30 
mg/kg BB) secara oral. Kelompok III (perlakuan-2) diberikan air kencur (2 g 
/ml air) 8 ml/kg BB selama 4 hari berturut-turut secara oral, kemudian diberi 
kinidin dalam 1% tween 80 dosis tunggal (30 mg/kg BB) secara oral. Setelah 
seluruh hewan mendapatkan perlakuan, pada internal waktu tertentu diambil 
cuplikan darahnya (0,2 ml) dari vena telinga, guna penetapan kadar  utuh 
secara spektrofluorometri. Kadar  utuh dalam darah dihitung berdasarkan 
kurva baku. Harga-harga parameter farmakokinetika   dihitung berdasarkan 
data kadar  utuh dalam darah lawan waktu. Kurva kadar  lawan waktu 
dianalisis dengan  bantuan perangkat lunak CPL-2 untuk memperoleh 
parameter farmakokinetik . 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa praperlakuan air kencur (2g/ml 
air) 4 ml/kgBB dan 8 ml/kg BB selama 4 hari berturut-turut ternyata 
menurunkan harga  parameter ClT/F sebesar 17,19% dan 7,07% (p>0,05) 
dan  meningkatkan  harga parameter    MRT sebesar 198,89% dan 71,70% 
(p >0,05) jika dibandingkan terhadap kontrol. 




The research was aimed to observe the effect  of the juice of 
Kaempferia galanga rhizomes on   quinidine elimination kinetics in rabbits. 
The study on interaction of extract Kaempferia galanga rhizomes to  
quinidine elimination kinetic was conductedly employing a cross randomized 
design using male rabbits which were divided  into 3 groups (6 rabbits for 
each group). The groups were given a single oral quinidine 30 mg/kg BW as 
a control group and were conferred single oral extract “kencur” 4.8 mi/kg BW 
each dose for 4 days prior to the treatment with quinidine. Serial blood 
samples(0,2 ml) were withdrawn at various interval time via the ear marginal 
for spectrofluorometric analysis of unchanged quinidine in blood. The 
concentration of quinidine was determined using a standard curve and the 
concentration to time data  was used  to determine quinidine elimination 
kinetics i.e. Clt and MRT. 
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The results indicated that extract “Kencur” was found to decrease 
quinidine clearance 17,19% and 7,07% (P>0,05) and increase quinidine MRT 
198,89% and 71,70% (p>0,05).  
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Pendahuluan 
 Efek obat terhadap tubuh pada 
dasarnya merupakan akibat interaksi obat 
dengan reseptornya, maka secara teoritis 
intensitas efek ini, baik efek terapi maupun efek 
toksik, tergantung dari kadar obat di dalam 
reseptor atau tempat kerjanya (Mutschler, 
1991). Oleh karena kadar obat di tempat kerja 
belum dapat diukur, maka sebagai gantinya 
diambil kadar obat dalam plasma. Jumlah obat 
yang sampai ke sirkulasi darah dapat 
dipengaruhi oleh faktor endogen dan atau 
faktor eksogen. Faktor eksogen yang 
dimaksudkan di sisni ialah jumlah bahan-bahan 
kimia yang dimakan baik sengaja atau tidak dari 
yang terpapar di lingkungan  yang jumlahnya 
makin lama makin meningkat. Bahan kimia 
yang masuk ke sirkulasi sistemik tersebut dapat 
berantaraksi dengan obat menimbulkan efek 
menguntungkan ataupun merugikan. 
 Parameter farmakokinetik suatu obat 
dapat mengalami perubahan karena terjadinya 
interaksi suatu obat dengan obat lain di dalam 
tubuh pada pemkaian obat secara bersamaan 
atau berurutan. Interaksi farmakokinetika dapat 
terjadi selama fase farmakokinetika obat secara 
menyeluruh, pada fase absorpsi, distribusi, 
metabolisme, dan eliminasi. Interaksi obat 
dianggap penting secara klinik bila berakibat 
meningkatkan toksisitas dan atau mengurangi 
efektifitas obat yang berantaraksi, jadi terutama 
bila menyangkut obat-obat dengan margin of 
safety yang sempit (Mutschler, 1991). 
 Kinidin dikenal sebagai obat yang 
memiliki indeks terapi sempit, oleh karenanya 
pemeriksaan kadar kinidin dalam plasma perlu 
mendapat perhatian agar dicapai efek 
pengobatan yang lebih efektif dan efiisen 
(Ueda, 1980). Adanya interaksi antara kinidin 
dengan senyawa lain dapat mempengaruhi 
efisiensi terapi. Pada penelitian dikaji lebih jauh 
kemungkinan terjadinya antaraksi antara kinidin 
dengan air kencur yang mungkin dapat 
mempengaruhi kinetika eliminasi kinidin. 
Kandungan air kencur dapat 
meningkatkan aliran darah hepatik pada 
pemberian salisilamida, sehingga meningkatkan 
harga klirens obat tersebut (Budiraharjo, 1996). 
Tetapi tidak dapat dipastikan secara tegas 
bahwa kenaikan klirens total salisilamida hanya 
disebabkan oleh kenaikan kecepatan aliran 
darah hepatik saja. Masih terbuka kemungkinan 
bahwa air kencur menginduksi sistem enzim 
yang memetabolisme kinidin. Kinidin 
merupakan obat yang digunakan dalam jangka 
panjang, sehingga studi farmakokinetik kinidin 
sangat penting. Kemungkinan terjadinya 
interaksi antara kinidin dan kencur dapat 
mengubah kinetika eliminasi dari kinidin, 
sehingga mempengaruhi efektifitas terapinya. 
Pemanfaatan kencur yang dewasa ini 
makin meluas, juga menunjang untuk mengkaji 
lebih jauh apakah komponen kencur dapat 
mempengaruhi kinetika eliminasi kinidin yang 
pada akhirnya mempengaruhi efektifitas 
terapinya. Penelitian ini lebih jauh mengungkap 
adanya interaksi obat dan makanan yang dapat 
mempengaruhi efektifitas dan efisiensi 




Kinidin sulfat (PT. KIMIA FARMA), 
tween 80 (PT BRATACO, Bandung), keduanya 
berkualitas farmasetik. Asam sulfat (merck), 
natriumhidroksida (merck), etil asetat (merck), 
aquadestillata. Kencur yang digunakan diperoleh dari 
pasar Kranggan, Yogyakarta. 
 
Subyek Uji  
Kelinci Jantan turunan Australia umur 2-3 
bulan, berat 1,5 – 2 kg. 
 
Alat  
Alat utama adalah Spektro fluorometer 
(Hitachi F-4000), vortex mixer, ultrasonic cleaner 
(Branshon, Shelton), alat pemusing (Kokusan, 
Tokyo), perangkat lunak CPL-2 (diprogram oleh Dr. 
D. Jung, Univ. Illinois, USA). 
 
Jalannya Penelitian  
Penelitian ini mengikuti rancangan sama 
subyek. Sejumlah kelinci jantan  dibagi menjadi 3 
kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 6 
ekor. Kelompok I (kontrol) diberikan kinidin dalam 
1% tween 80 dosis tunggal (30 mg/kgBB) secara 
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oral. Kelompok II (perlakuan-1) diberikan air kencur 
(2 g /ml air) 4 ml/kg BB selama 4 hari berturut-
turut secara oral, kemudian diberi kinidin dalam 1% 
tween 80 dosis tunggal (30 mg/kg BB) secara oral. 
Kelompok III (perlakuan-2) diberikan c, kemudian 
diberi kinidin dalam 1% tween 80 dosis tunggal (30 
mg/kg BB) secara oral. Setelah seluruh hewan 
mendapatkan perlakuan, pada waktu-waktu 2, 6, 10, 
20, 30, 60, 90, 100, 120, 150, 180, 210, 240, 300, 360 
menit  diambil cuplikan darahnya (0,2 ml) dari vena 
telinga, guna penetapan kadar  utuh secara 
spektrofluorometri menurut Kelsey dan Geiling 
yang telah dimodifikasi (Udenfriend, 1962). Kadar  
utuh dalam darah dihitung berdasarkan kurva baku. 
Harga-harga parameter farmakokinetika ClT/F 
(Klirent total semu)dan MRT  (Mean Residence Time) 
dihitung berdasarkan data kadar  utuh dalam darah 
lawan waktu. Kurva kadar  lawan waktu dianalisis 
dengan  bantuan perangkat lunak CPL-2 untuk 
memperoleh parameter farmakokinetik . 
  
Hasil Dan Pembahasan 
Gambar 1 dan tabel I memuat data 
perubahan kadar  purata kinidin dan profil 
kurva kadar kinidin terhadap waktu setelah 
pemberian kinidin oral 30 mg/kg bb (kontrol) 
dan adanya praperlakuan air kencur (perlakuan-















Kadar kinidin dalam darah  
 (g/ml) (Purata  SEM; n = 6) Waktu  
(Menit) Kontrol Perlakuan-1 Perlakuan-2 
2 1,4   0,21   1,55   0,29   1,57   0,30 
6 1,34   0,22  1,61   0,28    1,61   0,35   
10 1,53   0,32   1,72   0,24    1,69   0,35   
20 1,79   0,39   1,99   0,23    2,05   0,36   
30 2,04   0,38   2,39   0,10    2,28   0,32   
60 2,76   0,36  2,42   0,25    2,54   0,27   
90 2,78   0,21   2,51   0,34    2,46   0,23  
100 2,83   0,31   2,37    0,24   2,48   0,21   
120 2,81   0,27   2,25   0,25    2,41   0,23   
150 2,56   0,33   2,15    0,27   2,37   0,27   
180 2,55   0,26   2,14   0,.23   2,09   0,36   
210 2,38   0,27   2,08   0,23   2,11    0,31  
240 2,09   0,24   2,11    0,3  2,04   0,30   
300 1,80   0,22   1,83   0,27   1,97   0,29  
360 1,85   0,30   1,76   0,27   1,85   0,28   
 
Tabel I. Kadar kinidin dalam darah pada waktu tertentu setelah pemberian kinidin 
oral 30  mg/kg bb (kontrol) dan setelah praperlakuan air kencur oral (2 g 
/ml air) 4 ml/kg BB (perlakuan-1) dan 8 ml/kg BB (perlakuan-2) selama 4 
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Harga Parameter (Purata  SE) 
Parameter 
Kontrol Perlakuan-1 Perlakuan-2 
MRT (mnt) 0,629.103  0,13 1,88.103  0,81 1,08.103  0,45 
ClT/F(mlmnt-1kg-1) 18,38  2,94 15,22  4,36 17,08  7,59 
 
Tabel II. Harga parameter farmakokinetika kinidin (purata  SE) setelah obat 
tersebut diberikan dosis tunggal 30  mg/kg bb (kontrol) dan setelah 
praperlakuan air kencur oral (2 g /ml air) 4 ml/kg BB (perlakuan-1) dan 8 
ml/kg BB (perlakuan-2) selama 4 hari berturut-turut  sebelum pemberian 
kinidin 




pada perlakuan I (%) 
Perubahan parameter 
pada perlakuan II (%) 
MRT (mnt) +198,89 +71,70 
ClT/F (ml mnt-1kg-1) -17,19 -7,07 
 
Tabel IV. Hasil uji analisa variansi satu jalan terhadap harga parameter 
farmakokinetik kinidin pada kelinci jantan kelompok kontrol, 
kelompok perlakuan-1 dan perlakuan-2 
 
Parameter F hitung Perbedaan 
MRT (mnt) 1,38 Tdk bermakna 































Gambar 1. Kurva hubungan kadar purata kinidin dalam darah terhadap waktu 
setelah pemberian kinidin oral 30 mg/kg bb (kontrol) dan setelah 
praperlakuan air kencur oral (2 g /ml air) 4 ml/kg BB (perlakuan-1) 
dan 8 ml/kg BB (perlakuan-2) selama 4 hari berturut-turut  
sebelum pemberian kinidin.  
(menit) 
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Hasil yang diperoleh pada uji analisis 
variansi satu jalan ternyata tidak ada parameter 
farmakokinetik yang berbeda bermakna antara 
kontrol, perlakuan-1, dan perlakuan-2 (p0,05). 
Kinetika eliminasi dapat dikaji dari harga 
parameter : MRT dan Clt/F. Parameter MRT 
menggambarkan berapa lama obat tinggal di 
dalam tubuh atau kecepatan eliminasi obat dari 
tubuh. Parameter MRT ini analog dengan 
waktu paruh eliminasi. Perlakuan-1 dan 
perlakuan-2 menyebabkan kenaikan harga MRT 
berturut-turut 198,89% dan 71,70% (p0,05) 
dibandingkan kontrol. 
 Harga parameter klirens turun sebesar 
17,19% dan 7,07% dari kontrol pada perlakuan-
1 dan perlakuan-2 (p0,05).Harga-harga 
parameter eliminasi tersebut menimbulkan 
dugaan adanya penghambatan metabolisme 
kinidin sehingga obat lebih lama tinggal di 
dalam badan. 
 Klirens total merupakan gabungan 
antara klirens renal dengan klirens hepatik. 
Karena fraksi dosis kinidin yang dikeluarkan 
melalui urin relatif kecil, maka perubahannya 
terhadap klirens total minimal, sehingga 
perubahan harga klirens total merupakan 
cerminan perubahan harga klirens hepatik. 
Kinidin merupakan  obat yang memiliki harga 
ekstraksi rasio hepatik rendah (0,27) (Shargel 
and Yu, 1993) maka klirens hepatik obat 
tersebut lebih mudah terpengaruh oleh 
perubahan kapasitas enzim metabolisme 
dibandingkan dengan perubahan aliran darah 
hepatik. 
 Hasil penelitian ini memperjelas hasil 
penelitian Budiraharjo (1996) bahwa kenaikan 
harga klirens total salisilamida hanya 
disebabkan karena terjadinya peningkatan aliran 
darah hepatik, tanpa adanya pengaruh kapasitas 
enzim metabolisme. Pada obat-obat dengan 
harga ekstraksi rasio hepatik rendah, perubahan 
klirens total lebih dipengaruhi oleh kapasitas 
enzim metabolisme dari pada aliran darah 
hepatik. Tetapnya harga klirens kinidin 
menunjukkan bahwa air kencur tidak 
mengandung komponen yang dapat 
mempengaruhi kapasitas enzim yang 
memetabolisme metabolisme. 
 Senyawa yang terdapat dalam kencur 
yang telah diketahui adalah p-metoksi sinamat 
etil ester (3%) dan borneol (1%). 
Ketidakseragaman asal dan umur panen pada 
penelitian ini dapat mengakibatkan adanya 
perbedaan jumlah kelompok penyusun dari 
kencur, yang dapat menyebabkan perbedaan 
efek farmakologi yang timbul. Hal tersebut 
merupakan salah satu penyebab adanya variasi 
data yang cukup besar, selain karena adanya 
faktor variasi antar individu. 
 
Kesimpulan 
Praperlakuan air kencur pada dosis 4 ml/kg BB 
dan 8 ml/kg BB empat hari berturut-turut tidak 
mengubah harga parameter farmakokinetik 
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